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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh ekstrak 

daun pandan wangi terhadap kematian larva Aedes aegypti dapat disimpulakan 

bahwa: 

1. Prosentase kematian larva Aedes aegypti yang paling sedikit yaitu pada 

dosis 10 mg/L waktu 6 jam sebanyak 1 ekor (4%), waktu 12 jam sebanyak 

1 ekor (4%) dan pada dosis 30 mg/L waktu 6 jam sebanyak 1 ekor (4%). 

Sedangkan untuk kematian larva Aedes aegypti yang banyak yaitu pada 

dosis 50 mg/L waktu 24 jam sebanyak 15 ekor (60%). 

2. Dosis ekstrak daun pandan (Pandanus amaryllifolius Roxb) yang paling 

efektif yaitu pada dosis 50 mg/L pada waktu pengamatan 24 jam yaitu 

jumlah larva yang mati sebanyak 15 ekor (60%). 

5.2 Saran  

1. Kepada Masyarakat 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang ekstrak 

daun pandan wangi yang dapat digunakan untuk membunuh larva Aedes 

aegypti. 

2. Kepada peneliti lain  

Untuk dikembangkan pada penelitian selanjutnya dengan mengekstrak 

bagian lain dari tumbuhan daun pandan wangi dengan menggunakan larva 

dari nyamuk yang berbeda dan perlu penelitian lanjutan dengan 

menggunakan variasi konsentrasi daun pandan wangi. 
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